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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of adding Turbinaria conoides seaweed extract on
sunscreen cream formulation on Sun Protection Factor test, antioxidant activity test and organoleptic test and to
determine the Sun Protection Factor (SPF) value, antioxidant activity, and organoleptic in sunscreen cream that
has been given Turbinaria conoides seaweed extract. The parameters tested were sun protection factor (SPF)
test, antioxidant activity test, and sensory test. The results of the study on the SPF test showed that the cream with
the addition of 0.3% extract obtained the best SPF value of 1.84. The antioxidant activity test showed the lowest
IC50 value found in the cream with the addition of 0.3% extract obtained a value of 73.35. Organoleptic test of
aroma parameters is 2.28 — 2.68, color is 2.81 — 3.06 and texture is 2.68 — 3.11.

Keywords: Turbinaria conoides, sunscreen cream, Sun Protection Factor, antioxidant, organoleptic

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ekstrak rumput laut Turbinaria
conoides pada formulasi krim tabir surya terhadap uji Sun Protection Factor, uji aktivitas antioksidan dan uji
organoleptiknya dan untuk mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF), aktivitas antioksidan, dan organoleptik
pada krim tabir surya yang telah diberi ekstrak rumput laut Turbinaria conoides. Parameter yang diuji yaitu uji sun
protection factor (SPF), uji aktivitas antioksidan, dan uji organoleptic. Hasil penelitian pada uji SPF menunjukkan
bahwa krim dengan penambahan ekstrak sebanyak 0,3% memperoleh nilai SPF terbaik yaitu 1,84. Uji aktivitas
antioksidan menunjukkan nilai ICso paling rendah terdapat pada krim dengan penambahan ekstrak sebanyak 0,3%
memperoleh nilai 73,35. Uji organoleptik parameter aroma yaitu 2,28 — 2,68, warna yaitu 2,81 - 3,06 dan tekstur
yaitu 2,68 - 3,11.

Kata Kunci: Turbinaria conoides, krim tabir surya, Sun Protection Factor, antioksidan, organoleptik
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terletak di garis
khatulistwa dengan iklim tropis yang lebih sering
mendapatkan paparan sinar matahari sepanjang tahun.
Sebagian besar penduduknya bekerja di luar ruangan
sehingga mendapat banyak paparan sinar matahari saat
sedang bekerja. Manfaat dari sinar matahari bagi kehidupan
sangat banyak. Akan tetapi, dibalik manfaatnya yang sangat
banyak sinar matahari juga mempunyai efek yang sangat
merugikan bagi kulit. Kulit berfungsi sebagai pelindung sinar
ultraviolet yang terdapat pada bagian terluar permukaan
tubuh. Sinar ultraviolet yang berlebih dapat menyebabkan
kerusakan pada kulit seperti kulit kering, kulit terbakar,
kemerahan, iritasi, penuaan, dan meningkatkan resiko
kanker kulit (Lann et al., 2016). Kulit sebenarnya memiliki
sistem perlindungan alami terhadap efek sinar matahari,
tetapi kulit memerlukan zat pelindung tambahan untuk
menangkal sinar ultraviolet yang berlebih, salah satunya
menggunakan krim tabir surya (Agustin et al. 2013). Krim
tabir surya merupakan produk yang memiliki formula khusus
yang bekerja untuk menyerap, menyebarkan atau
memantulkan sinar ultraviolet sehingga meminimalkan
intensitas sinar ultraviolet yang langsung mengenai kulit
(Zulkarnain et al. 2013).

Secara umum, rumput laut memiliki kemampuan
sebagai antioksidan, antibakteri, imunostimulan (Selim,
2012) dan tabir surya (Lann et al, 2016). Penggunaan
rumput laut pada bidang kosmetik salah satunya yaitu pada
krim tabir surya dikarenakan kandungan kimia yang terdapat
pada rumput laut tersebut memiliki potensi untuk digunakan
sebagai bahan sediaan pembuatan basis krim tersebut.
Salah satu jenis rumput laut yang dapat digunakan sebagai
bahan pembuatan krim tabir surya yaitu makroalga coklat
dengan jenis Turbinaria Coniodes.

Rumput laut Turbinaria conoides memiliki manfaat
dibidang kesehatan, mikrobiologi, enzimologi, dan
ekotoksikologi (La Barre et al, 2010). Pada ekstrak
Turbinaria conoides diketahui terdapat senyawa fenol,
hidrokuinon, flavonoid, triperpenoid, fenol, dan saponin
(Yanuarti et al, 2017). Senyawa fenolik khususnya
golongan flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir surya
karena adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal
terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV baik UV-A
maupun UV-B. Senyawa fenolik merupakan salah satu
komponen yang terdapat pada ekstrak rumput laut yang
memiliki kemampuan dalam mengurangi beberapa efek dari
radikal bebas (Yanuarti et al., 2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Yanuarti
et al. (2017) hasil menunjukkan nilai SPF tertinggi pada
rumput laut T. conoides terdapat pada ekstrak metanol (SPF
16,7), sedangkan untuk rumput laut E. cottonii terdapat pada
ekstrak etil asetat (SPF 8,8). Menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh Pratama & Aulia, (2019) menunjukkan bahwa
pada krim dengan penambahan rumput laut Turbinaria sp.
dan kencur terbanyak memiliki nilai SPF tertinggi dengan
nilai 18,04 + 4,72. SPF merupakan kemampuan dari tabir
surya dalam melindungi kulit terhadap papanan radiasi sinar
UV. Semakin tinggi nilai SPF, semakin baik perlindungan
tabir surya terhadap sinar UV (Pratiwi et al., 2016).

Rumput laut Turbinaria conoides juga menunjukkan
aktivitas antioksidan paling tinggi dari jenis rumput laut
lainnya (Budhiyanti et al., 2012). Aktivitas antioksidan pada
rumput laut tersebut telah banyak diaplikasikan diantaranya
sebagai tabir surya. Antioksidan adalah senyawa yang
dapat mencegah proses oksidasi radikal bebas (Darmawati
et al, 2016). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Yanuarti et al., (2021) menyatakan bahwa sediaan krim tabir
surya dengan penambahan bubur rumput laut T. conoides
dan serbuk daun kelor memiliki nilai ICso pada rentang 50-
100 ug/mL yang berarti memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat.

Penggunaan Turbinaria conoides sebagai bahan
pembuatan krim tabir surya masih belum terlalu banyak.
Saat ini jenis rumput laut yang sering digunakan dalam
pembuatan krim tabir surya yaitu Eucheuma cottonii,
Kappaphycus alvarezii, dan lain-lain.

Berdasarkan hal tersebut, maka sangat penting untuk
melakukan penelitian terkait uji Sun Protection Factor (SPF)
pada krim tabir surya dari ekstrak rumput laut Turbinaria
conoides karena mengandung senyawa fenolik yang
diketahui merupakan senyawa yang berperan sebagai
bahan aktif sediaan krim tabir surya. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat nilai Sun Protection Factor (SPF), nilai
aktivitas antioksidan dan nilai organoleptik pada krim tabir
surya dari ekstrak rumput laut Turbinaria conoides.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
bahan utama yaitu ekstrak rumput laut Turbinaria Conoides,
bahan pembuatan fase minyak yaitu asam stearat, paraffin,
sapn 80, propil paraben dan setil alkohol, bahan pembuatan
fase air yaitu gliserin, adeps lanae, aquades, dan bahan
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tambahan yaitu metil paraben, parfum (Ol. Rosae), dan
etanol.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pisau,
talenan, blender, ayakan 100 mesh, timbangan analitik,
batang pengaduk, spatula, gelas beker, erlenmeyer, mortir,
stemper, oven (mermmert), hot plate stirrer, termometer, ,
rotary vacuum evaporator, orbital shaker, spektrofotometri
UV-Vis, wadah krim,

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahap, vyaitu
pengambilan sampel, ekstrak rumput laut Turbinaria
Conoides, dan formulasi sediaan krim tabir surya. Rumput
laut Turbinaria Conoides diperoleh secara langsung dari
Pantai Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara,
Kabupaten Konawe Selatan. Selanjutnya sa,pel dibawa ke
laboratorium untuk di uji sun protection factor (SPF),
aktivitass antioksidan, dan uji organoleptik.

Preparasi Sampel

Rumput laut Turbinaria Conoides diperoleh secara
langsung dari Pantai Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo
Utara, Kabupaten Konawe Selatan. Rumput laut yang telah
diambil kemudian dicuci menggunakan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran berupa pasir, lumpur, dan lainnya.
Rumput laut yang telah dicuci kemudian ditimbang
sebanyak 3 kg lalu dibungkus terlebih dahulu menggunakan
plastik zipper lalu dimasukkan ke dalam sterofoam dan
diberikan es batu yang dibungkus menggunakan plastik
agar rumput laut tetap segar yang kemudian dibawa ke
Kendari. Setelah sampai di Kendari, rumput laut tersebut
dikeluarkan dari sterofoam lalu di rendam selama 12 jam
dengan menggunakan aquades. Sampel yang telah
direndam kemudian dipisahkan dari aquades, kemudian
sampel mula-mula dipotong kecil-kecil dan dipisahkan dari
batangnya sehingga didapatkan rumput laut basah
sebanyak 2,5 kg. Sampel yang telah dipotong-potong
kemudian di jemur selama 10 hari berturut-turut. Rumput
laut yang telah dikeringkan dibawah sinar matahari
didapatkan sebanyak 250 gr. Rumput laut kering kemudian
dikeringkan kembali menggunakan oven pada suhu 60°C
selama 24 jam (Pratama et al., 2019) dan diperoleh rumput
laut kering sebanyak 210 gr. Sampel yang telah kering,
kemudian digiling hingga menjadi bubuk menggunakan
blender. Bubuk rumput laut kemudian ayak menggunakan
ayakan 100 mesh, dihasilkan bubuk rumput laut
(Masrikhiyah & Wahyani, 2020).

Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi rumput laut dilakukan menggunakan
metode maserasi bertingkat. Maserasi dilakukan dengan
pelarut non polar (etanol) (Yanuarti et al, 2017). Rumput
laut yang telah dihaluskan sebanyak 210 gr disimpan dalam
wadah tertutup transparan (toples kaca) dan direndam
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1,5 liter,
kemudian diaduk menggunakan orbital shaker (150 rpm)
selama 3 x 24 jam, selanjutnya sampel disaring
menggunakan kertas Whatman 42 sehingga didapatkan
filtrat dan residu. Hasil filtrat tersebut kemudian di evaporasi
menggunakan rofary vacuum evaporator pada suhu 40°C
selama 24 jam. (Maharany et al., 2017). Ekstrak yang
dihasilkan yaitu sebanyak 15,61 gram.

Formulasi Krim

Formulasi sediaan krim mengacu pada prosedur
penelitian yang dilakukan oleh Syahrani (2015) dengan
modifikasi. Pencampuran fase minyak dan fase air
dilakukan pada suhu 70°C. Fase minyak terdiri dari asam
stearat, setil alkohol, propil paraben, span 80 dan paraffin.
Fase air terdiri dari gliserin, adeps lanae, dan aquades. Fase
minyak dan fase cair dipanaskan pada suhu 70°C sampai
semua bahan-bahan pada fase minyak dan fase cair
melebur menjadi satu. Pada saat fase minyak telah
mencapai suhu 70°C dan semua bahan telah melebur, fase
minyak dimasukkan kedalam fase air sedikit demi sedikit
pada suhu yang sama yaitu 70°C kemudian di gerus dalam
mortir sehingga terbentuk basis krim yang homogen.
Setelah basis krim terbentuk, kemudian ditambahkan
ekstrak rumput laut (0 %, 0,1 %, 0,2 %, dan 0,3 %), parfum,
dan metil paraben, pencampuran dilakukan pada suhu %
40°C (Alrosyidi & Syaifiyatul, 2021). Sediaan krim yang
dihasilkan kemudian disimpan dalam wadah ukuran 100 mL.
Formulasi sediaan krim tabir surya dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Formulasi sediaan krim tabir surya T. Conoides

KrimA KrimB KrimC KrimD
Bahan
%

Fase minyak

Asam stearat 5 5 5 5
Setil alkohol 2 2 2 2
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02
Parafin 5 5 5 5

Span 80 10 10 10 10
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Fase air

Gliserin 15 15 15 15
Adeps Lanae 5 5 5 5
Aquades ad. 100  ad. 100 ad. 100 ad. 100
Bahan

tambahan

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 018
Parfum (OI. 05 05 05 0 5
Rosae) ’
Ekstrak 0% 0,1% 0,2% 0.3 %
rumput laut

(T. conoides)

Keterangan: ad = Penambahan hingga mencapai 100 mL formula

Uji Sun Protection Factor (SPF)

Penentuan efektivitas tabir surya dilakukan dengan
menentukan nilai SPF menggunakan alat spektrofotometer
UV-Vis. Setiap sampel (2 gr) dilarutkan dalam 10 mL etanol
p.a hingga homogen dan kemudian saring menggunakan
kertas saring. Filtrat kemudian diukur absorbansinya
dengan panjang gelombang 290-320 nm, kemudian
tetapkan serapan rerata (Ar) dengan interval 5 nm. Nilai EE
x | adalah konstan, yang nilainya sudah ditetapkan oleh
Puspitasari & Setyowati, (2018). Data nilai tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai panjang gelombang absorbansi uji

Panjang gelombang (A) nm EExI
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0.0180

Sumber : Puspitasari & Setyowati, (2018)

Data yang didapatkan diolah menggunakan persamaan
Widyawati et al. (2019).

320
SPF = CF x 3 EE (1) X I(X) X abs (X)

290
Keterangan:

CF = faktor koreksi dengan nilai 10
EE = spektrum efek erytermal

| = spektrum intensitas dari matahari
Abs = absorban dari sampel

Uji Aktivitas Antioksidan

a. Pembuatan larutan blanko DPPH
pikrilhidrazi)

Serbuk DPPH sebanyak 1 gr dilarutkan dengan
metanol p.a sebanyak 50 mL. Kemudian larutan DPPH
diambil sebanyak 1 mL lalu ditambahkan 5 mL metanol p.a.
Blanko diinkubaasi selama 30 menit didalam incubator.
Setelah itu dilakukan pengukuran absorbansi sampel
dengan panjang gelombang 517 nm menggunakan alat
spektrofotometri.

b. Pembuatan larutan sampel

Sampel ekstrak rumput laut sebanyak 25 mg dibuatkan
seri konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm,
dan 250 ppm. Kemudian tiap seri konsentrasi ditambahkan
metanol p.a sebanyak 5 mL dan 1 mL larutan DPPH.
Selanjutnya sampel diinkubasi selama 30 menit didalam
incubator. Setelah itu dilakukan pwngukuran absorbansi
sampel dengan Panjang gelombang 527 nm.

c. Pembuatan larutan vitamin C

Vitamin C sebanyak 4 mg dilarutkan menggunakan
metanol p.a sebanyak 10 mL, kemudian dibuatkan seri
konsentrasi yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan
250 ppm. Selanjutnya masing-masing seri ditambahkan
metanol sebanyak 5 mL dan 1 mL alrutan DPPH lalu
diinkubasi selama 30 menit didalam incubator. Setelah itu
dilakukan  pengukuran absorbansi dengan Panjang
gelombang 517 nm. Data yang diperoleh dari pengikuran
absorbansi blanko, larutan sampel, dan larutan vitamin C
kemudian persen inhibisi dihitung menggunakan rumus :

(2,2-difenil-1-

absorbansi blanko — absorbansi sampel

% inhibisi = X 100%

absorbansi blanko

Nilai konsentrasi penghambat aktivitas radikal bebas
sebanyak 50% (ICso) dihitung menggunakan persamaan
regresi linier. Persamaan regresi diperoleh dai hubungan
antara konsentrasi sampel dan persentase penghambat
aktivitas radikal bebas menggunakan rumus berikut.

ICsp= 2
ax

Uji Organoleptik

Uji organoleptik adalah cara penilaian dengan hanya
menggunakan indera manusia (sensorik). Penilaian
terhadap krim tabir surya dilakukan oleh 15 orang panelis.
Penilaian dituliskan dalam skala hedonic 1-4 dengan tingkat
kesukaan yang semakin meningkat seiring semakin
tingginya angka skala (1=tidak suka, 2=kurang suka,
3=suka, 4=sangat suka). Parameter penilaian organoleptic
meliputi aroma, warna, dan tekstur (Jumsurizal et al., 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Sun Protection Factor (SPF)

Hasil penelitian uji Sun Protection Factor (SPF)
menggunakan alat spektrofotmetri UV-Vis pada krim tabir
surya dengan penambahan ekstrak rumput laut Turbinaria
conoides dengan kode sampel Krim A (tanpa penambahan
ekstrak rumput laut), krim B (penambahan ekstrak rumput
laut sebanyak 0,1 %), krim C (penambahan ekstrak rumput
laut sebanyak 0,2 %), dan krim D (penambahan ekstrak
rumput laut sebanyak 0,3 %) dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji Sun Protection Factor pada krim tabir

surya dari ekstrak rumput laut T. conoides

Kode Nilai

No. Perlakuan Sampel SPF

Kategori

0% Krim A 0,20 -
0,1% Krim B 0,96 -
0,2% Krim C 1,38 -
0,3% KrimD 1,84

AL -~

O
w

Keterangan: 0 %= tanpa ekstrak,0,1 %, 0,2 %,
%=penambahan ekstrak
(-) = tidak termasuk kedalam kategori proteksi rendah yaitu 24

Berdasarkan hasil uji sun protection factor (SPF)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh hasil
yang tercantum pada tabel 4 yang mengidentifikasikan
bahwa adanya pengaruh penambahan ekstrak rumput laut
T. conoides pada pembuatan krim tabir surya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sampel yang telah dibuat dengan
penambahan ekstrak rumput laut T. conoides berbeda yaitu
krim A (tanpa penambahan ekstrak rumput laut), krim B
(penambahan 0,1 % ekstrak rumput laut), krim C
(penambahan 0,2 % ekstrak rumput laut), dan krim D
(penambahan 0,3 % ekstrak rumput laut). Hasil
menunjukkan bahwa, krim A mempunyai nilai SPF 0,20,
Krim B mempunyai nilai SPF 0,96, Krim C mempunya nilai
SPF 1,38, dan krim D memiliki nilai SPF sebsesar 1,84. Nilai
SPF dari keempat krim tabir surya tersebut tidak dapat
dikategorikan kedalam kategori proteksi rendah menurut
Hakim et al. (2017). Hal tersebut dikarenakan nilai SPF nya
berada di bawah nilai kategori minimal yaitu 2-4 dan dapat
disebabkan karena konsentrasi ekstrak yang ditambahkan
kedalam sediaan krim terlalu sedikit. Dilihat dari besarnya
nilai SPF yang diperoleh, nilai SPF pada Krim B, C, dan D
berada diatas nilai SPF krim A yang tidak terdapat
penambahan ekstrak rumput laut T. conoides dengan

demikian dapat dinyatakan bahwa penambahan ekstrak
rumput laut T. conoides kedalam sediaan krim dapat
memperbesar nilai SPF. Menurut Putri et al., (2015), dari
beberapa penelitian yang dilakukan untuk pembuatan krim
tabir surya menyatakan bahwa nilai SPF pada suatu
sediaan tabir surya menggunakan ekstrak akan menurun
setelah ekstrak ditambahkan kedalam formula.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sulastri et al.,
(2023) tentang karakteristik sediaan krim tabir surya bubur
rumput laut (Turbinaria conoides) dan ekstrak lengkuas
(Alpinia  galanga) menyatakan bahwa krim dengan
penambahan bubur rumput laut (Turbinaria conoides)
sebanyak 20% dan ekstrak lengkuas (Alpinia galanga)
sebanyak 10% memperoleh nilai SPF sebesar 3,67.
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Jumrizal et al.,
(2019) tentang formulasi krim tabir surya dari rumput laut
Turbinaria sp. dan kencur (Kaempferia galanga)
menyatakan bahwa krim dengan penambahan ekstrak
rumput laut Turbinaria conoides sebanyak 20% dan serbuk
kencur sebanyaak 10% memperoleh nilai SPF sebesar
10,41. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin banyak jumlah rumput laut yang ditambahkan
kedalam krim maka akan semakin meningkatkan nilai SPF.
Pernyataan tersebut menguatkan bahwa krim D memiliki
nilai SPF tertinggi dikarenakan memiliki konsentrasi ekstrak
rumput laut yang tinggi pula.

Uji Aktivitas Antioksidan

Hasil penelitian uji antioksidan menggunakan metode
DPPH pada krim tabir surya dengan penambahan ekstrak
rumput laut Turbinaria conoides dengan kode sampel krim
B, krim C, krim D dan vitamin C sebagai pembanding dapat
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Analisis Aktivitas antioksidan pada krim tabir

surya dari ekstrak rumput laut T. conoides

No. Perlakuan Kode Sampel IC5o £SD
1 0,1% Krim B 156.042 + 3,76
2 0,2% Krim C 103.42° + 2,65
3 0,3% Krim D 73.35¢+ 228
4 - Vit C 33,134+ 1,48

Keterangan : 0,1 %, 0,2 %, 0,3 %=penambahan ekstrak ICso
(konsentrasi penghambat),
SD (standar deviasi), (-) tanpa sampel

Berdasarkan pengujian antioksidan menggunakan
pelarut metanol pada krim tabir surya dengan penambahan
ekstrak rumput laut T. conoides berdasarkan Tabel 5
ditandai dengan nilai ICso. Nilai ICso menunjukkan besarnya
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aktivitas antioksidan dalam konsentrasi larutan sampel guna
menghambat 50% radikal bebas DPPH. Hasil pengujian
aktivitas antioksidan dengan DPPH memiliki nilai 1Cso dari
aktivitas antioksidan yang berkisar antara 73,35 — 158,04
yang dimana nilai 1Cso terkecil berarti memiliki aktivitas
antioksidan yang besar. Penambahan ekstrak rumput laut
pada sediaan krim diduga memberikan pengaruh terhadap
nilai aktivitas antioksidan. Krim D memiliki nilai ICso terendah
dengan nilai 73,35 yang berarti memiliki kategori aktivitas
antioksidan yang kuat. Hal ini diduga karena penambahan
ekstrak rumput laut pada krim D lebih banyak dibandingkan
krim A, B, dan C. Kandungan senyawa yang terdapat pada
rumput laut T. conoides yang memiliki peran sebagai
antioksidan adalah senyawa fenol (Agustin et al., 2013).
Antioksidan dapat berfungsi untuk melindungi kulit apabila
digunakan bersamaan dengan krim tabir surya, dimana
senyawa fenol yang memiliki peran sebagai antioksidan
yang berperan sebagai photoprotective (Nayank et al.
2004). Senyawa fenolik merupakan salah satu komponen
yang terdapat pada ekstrak rumput laut yang memiliki
kemampuan dalam mengurangi beberapa efek dari radikal
bebas (Yanuarti et al., 2017).

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Nurjanah et al.
(2020) tentang karakteristik bubur rumput laut Gracilaria
verrucosa dan Turbinaria conoides sebagai bahan baku
body lotion yang menyatakan body lotion dengan
perbandingan 2:1 memiliki nilai ICso lebih rendah
dibandingkan perlakuan 1:1 1:2 yaitu 140,11 dan nilai
aktivitas antioksidan sedang. Nilai aktivitas antioksidan
pada formula dipengaruhi oleh kombinasi rumput laut yang
dimana rumput laut T. conoides lebih dominan/lebih banyak
penggunaannya dibanding rumput laut Gracilaria verrucosa.
Pernyataan tersebut menguatkan bahwa krim D memiliki
aktivitas  antioksidan terbaik dikarenakan  memiliki
konsentrasi ekstrak rumput laut Turbinaria conoides yang
tinggi pula.

Uji Organoleptik

Hasil analisis ANOVA, uji organoleptik pada krim tabir
surya dengan penambahan ekstrak rumput laut Turbinaria
conoides dengan kode sampel Krim A, krim B, krim C, dan
krim D dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji organoleptik pada krim tabir surya dari
ekstrak rumput laut T. Conoides

Berdasarkan data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa
hasil analisis ragam organoleptik krim tabir surya dengan
penambahan ekstrak rumput laut T. conoides meliputi
aroma, warna, dan tekstur menunjukkan hasil yang
berpengaruh nyata.

Aroma

Berdasarkan analisis organoleptik terhadap parameter
aroma krim tabir surya dengan penambahan ekstrak rumput
laut T. conoides menunjukkan berpengaruh terhadap
perlakuan berbeda pada produk dengan rerata nilai yang
berkisaran antara 2,28 — 2,68. Rerata nilai uji organoleptik
parameter aroma dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rerata nilai aroma pada krim tabir surya dari

ekstrak rumput laut T. conoides

No. Variabel Pengamatan  Hasil Analisis Ragam

1 Aroma *
2 Warna *
3 Tekstur *

Keterangan : * = Berpengaruh nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata

Perlakuan  Kode sampel Aroma * SD
0% Krim A 2,6820+ 0,92
0,1% Krim B 2,480+ 0,84
0,2% Krim C 2,62°+0,74
0,3% Krim D 2,28 + 0,96
Keterangan: 0 %= tanpa ekstrak,0,1 %, 0,2 %, 0,3

%=penambahan ekstrak
SD = Standar deviasi
Krim A, B, C, D = formulasi krim

Hasil analisis terhadap parameter aroma pada krim
tabir surya dengan penambahsan ekstrak rumput laut T.
conoides berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai kesukaan
panelis terhadap aroma krim tabir surya. Nilai kesukaan
panelis terhadap parameter aroma krim tabir surya yaitu
berkisar 2,28 — 2,68 nilai tersebut menunjukkan panelis
memberikan penilaian kurang suka hingga suka, sehingga
hasil uji Duncan menunjukkan bahwa penambahan
konsentrasi ekstrak rumput laut T. conoides memberikan
pengaruh terhadap tingkat kesukaan aroma pada krim. Hasil
uji lanjut memperlihatkan bahwa aroma krim tabir surya
yang tidak diberi penambahan ekstrak (krim A) berpengaruh
nyata dengan krim tabir surya yang diberi penambahan
ekstrak 0,3 % (krim D) dan tidak berpengaruh nyata krim
tabir surya yang diberi penambahan ekstrak 0,1 % (krim B)
dan 0,2 % (krim C). Hasil tersebut menunjukkan bahwa krim
tabir surya dengan penambahan ekstrak rumput laut
memiliki nilai aroma yang rendah (Yanuarti et al., 2021). Hal
ini diduga karena rumput laut memiliki bau yang khas
seningga apabila dicampurkan dengan parfum maka aroma
pada krim tersebut akan berubah (Ramakrishnan et al.,
2015).
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian Yanuarti et al.
(2021) tentang evaluasi fisik krim tabir surya dari bubur
rumput laut Turbinaria conoides dan Kappaphycus alvarezii
menyatakan bahwa nilai rata-rata aroma krim tabir surya
dengan penambahan rumput laut Turbinaria conoides dan
Kappaphycus alvarezii memiliki nilai kesukaan panelis agak
suka hingga suka yaitu berkisaran 5,70 — 6,53. Menurut
(Ramakrishnan et al., 2015 ), rumput laut memiliki bau yang
khas sehingga jika dicampur dengan parfum atau fragrance
maka aromanya akan berubah. Pewangi atau fragrance
dapat meningkatkan kesukaan panelis (Kusumaningsih et
al, 2011). Pernyataan tersebut menguatkan bahwa pada
krim A memiliki aroma lebih kuat mengingat tidak adanya
bauran aroma dari penambahan ekstrak rumput laut T.
conoides.

Warna

Berdasarkan analisis organoleptik terhadap parameter
warna krim tabir surya dengan penambahan ekstrak rumput
laut T. conoides menunjukkan berpengaruh terhadap
perlakuan berbeda pada produk dengan rerata nilai yang
berkisaran antara 2,82 — 3,06. Rerata nilai uji organoleptik
parameter warna dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rerata nilai warna pada krim tabir surya dari ekstrak

rumput laut T. conoides

Perlakuan  Kode sampel Warna + SD
0% KrimA 3,062+ 0,71
0,1% Krim B 2,842+ 0,76
0,2% KrimC 2,862+ 0,84
0,3% Krim D 2,822+ 0,88
Keterangan: 0 gr = tanpa ekstrak, 0,1 %, 0,2 %, 0,3

%=penambahan ekstrak
SD = Standar deviasi
Krim A, B, C, D = formulasi krim

Hasil analisis pada parameter warna pada krim tabir
surya dengan penambahan ekstrak rumput laut T. conoides
berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai kesukaan panelis
terhadap warna krim tabir surya. Nilai kesukaan panelis
terhadap parameter warna sediaan krim tabir surya berkisar
2,82 - 3,06 yang menunjukkan panelis memberikan
penilaian kurang suka hingga suka. Hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa krim A, B, C dan D berpengaruh nyata
tapi tidak berbeda secara signifikan. Berdasaran hasil
pengamatan didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak rumput laut yang diberikan maka warna pada

sediaan krim menjadi hijau kecoklatan dan kurang disukai
oleh panelis (Pratama et al., 2019).

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Yanuarti et
al., (2021) tentang evaluasi fisik krim tabir surya dari bubur
rumput laut Turbinaria conoides dan Kappaphycus alvarezii
yang menyatakan bahwa hasil pengamatan pada parameter
warna pada sediaan krim tabir surya memperoleh nilai
berkisar 5,33 - 6,5 yang dimana hasil tersebut menunjukkan
bahwa panelis menilai krim dengan penilaian agak suka
sampai suka. Warna pada krim dipengaruhi oleh rumput laut
Turbinaria sp. yang memiliki pigmen warna cokelat (Yanuarti
et al. 2017), sehingga semakin tinggi konsentrasinya maka
warnanya semakin cokelat dan tidak disukai oleh
konsumen. Turbinaria conoides memiliki golongan pigmen
karotenoid yaitu fukosantin (Istiana, 2015 ). Berdasarkan uji
lanjut yang dilakukan, tidak terdapat perbedaan nyata pada
seluruh perlakuan, tetapi krim yang disukai oleh panelis
adalah krim S dengan nilai 5,76 (Yanuarti et al., 2021).
Pernyataan tersebut menguatkan bahwa krim A memiliki
warna yang disukai panelis walaupun tidak diberi
penambahan ekstrak rumput laut.

Tekstur

Berdasarkan analisis organoleptik terhadap parameter
tekstur krim tabir surya dengan penambahan ekstrak rumput
laut T. conoides menunjukkan berpengaruh terhadap
perlakuan berbeda pada produk dengan rerata nilai yang
berkisaran antara 2,68 — 3,11. Rerata nilai uji organoleptik
parameter tekstur dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Rerata nilai tekstur pada krim tabir surya dari

ekstrak rumput laut T. conoides

Perlakuan  Kode sampel Tekstur £ SD
0% Krim A 3,112+ 0,64
0,1% Krim B 2,77+ 0,82
0,2% KrimC 2,770+ 0,70
0,3% Krim D 2,68°+ 0,79
Keterangan: 0 %= tanpa ekstrak, 0,1 %, 0,2 %, 0,3

%=penambahan ekstrak
SD = Standar deviasi
Krim A, B, C, D = formulasi krim

Hasil analisis pada parameter tekstur pada krim tabir
surya dengan penambahan ekstrak rumput laut T. conoides
berdasarkan Tabel 9. Nilai kesukaan panelis terhadap
tekstur krim tabir surya dengan penambahan ekstrak rumput
laut berkisar 2,68 — 3,11 yang menunjukkan panelis
memberikan penilaian kurang suka hingga suka. Hasil uji
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lanjut menunjukkan bahwa tekstur krim A berpengaruh
nyata dan lebih dusukai oleh panelis dibanding krim B, krim
C, dan krim D. Hal tersebut diduga karena semakin banyak
penambahan ekstrak rumput laut pada sediaan krim maka
akan memberikan pengaruh terhadap tekstur krim seperti
tekstur yang kenyal (Pratama et al., 2019) sehingga kurang
disukai oelh panelis .

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Yanuarti et al.
(2021) tentang evaluasi fisik krim tabir surya dari bubur
rumput laut Turbinaria conoides dan Kappaphycus alvarezii
yang menyatakan bahwa hasil pengamatan pada parameter
kenampakan pada sediaan krim memperoleh nilai berkisar
5,73-6,60 yang dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa
panelis memberikan penilaian agak suka hingga suka
sehingga hasil uji lanjut menunjukkan bahwa penambahan
konsentrasi bubur rumput laut T. conoides dan K. alvarezii
memberikan pengaruh terhadap tingkat kesukaan
kenampakan pada krim tabir surya. Penambahan
konsentrasi rumput laut T. conoides diduga memberikan
pengaruh nyata pada parameter kenampakan krim tabir
surya (Yanuarti et al., 2021). Hal tersebut disebabkan oleh
tekstur rumput lau yang kenyal sehingga kurang disukai
panelis (Pratama et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji sun protection factor (SPF), uji aktivitas
antioksidan, dan uji organoleptic pada formulasi krim
tabir surya yang diberi ekstrak rumput laut Turbinaria
conoides adalah ada pengaruh dari pemberian ekstrak
tersebut ke dalam formulasi krim tabir surya.

2. Nilai sun protection factor (SPF) pada formulasi krim
tabir surya menunjukkan nilai tertinggi yang terdapat
pada krim D dengan penambahan konsentrasi 0,3%
yaitu dengan nilai1,84 dan nilai terendah terdapat pada
formulasi krim A tanpa penambahan konsentrasi
ekstrak rumput laut T. conoides yaitu dengan nilai 0,20.
Nilai aktivitas antioksidan pada formulasi krim tabir
surya menunjukkan nilai ICso terbaik terdapat pada
formualsi krim D vyaitu 73,53 dengan penambahan
konsentrasi ekstrak rumput laut sebanyak 0,3 %. Nilai
organoleptik pada formulasi krim tabir surya parameter
aroma yaitu 2,68, warna yaitu 3,06, dan tekstur yaitu
3,11 yang terdapat pada formulasi krim tanpa
penambahan konsentrasi ekstrak rumput laut T.
conoides.
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